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Abstract
Phenomenology of Catcalling Among Riau Islamic University Students

Wafiqgah Haniyyah Setyono
179110180
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

dilakukan secara langsung (face to face) antara komunikator dan

komunikan (Effendy, 2003:2).

Komunikasi memberikan berbagai kemudahan bagi pelakunya untuk
dapat bertukar ide, gagasan, informasi, maupun pengalaman. Komunikasi
secara umum terbagi kedalam dua bentuk, yaitu komunikasi verbal dan

komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal atau sering disebut juga
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komunikasi lisan adalah komunikasi yang sifatnya menggunakan kata-kata

(secara lisan) dan juga tulisan. Melalui kata-kata dapat diungkapkan

perasaan, pemikiran, emosi, maksud, tujuan, dan juga gagasan, untuk

dimaksud disini adalah seperti penyampaian maksud, hasrat, perasaan,
pengetahuan dan pengalaman dari satu individu kepada individu yang
lainnya. Pada dasarnya, komunikasi merupakan pusat minat dari situasi
perilaku dimana suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada seorang

penerima dengan tujuan mempengaruhi perilaku si penerima.
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Dalam kehidupan sehari-hari, sejatinya manusia tidak akan pernah
terlepas dari yang namanya kegiatan berkomunikasi. Hal ini dikarenakan

komunikasi sudah menjadi suatu aktifitas yang melekat dalam kehidupan

AN
2
:

itar, tak jarang

lawan jenisnya.

WhWANG

i g ingin memulai

berkomunikasi

ataupun berbahasa yang membuat lawan bicaranya menjadi tidak nyaman
dan menyebabkan kepada terjadinya tindak pelecehan seksual. Pelecehan
seksual diartikan sebagai suatu tindakan atau godaan bernuansa seksual
yang tidak diinginkan oleh penerimanya, dimana rayuan tersebut muncul
dalam berbagai bentuk baik secaara halus mapun secara kasar, terbuka,

fisik, dan juga verbal yang bersifat searah. Bentuk umum dari pelelcehan



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

seksual adalah pelecehan yang dilakukan secara verbal dan godaan secara
fisik, dimana pelecehan secara verbal memiliki persentase yang lebih

tinggi dilakukan daripada pelecehan secara fisik. Jenis pelecehan seksual

ol
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v
&

A L E

pelecehan seksual yang dibalut dalam komunikasi vebal ini sering disebut
dengan istilah catcallin (Windrayani, 2020:1).

Catcalling jika diartikan dalam bahasa Indonesia bermakna panggilan
kucing. Panggilan kucing dalam artian sebenarnya adalah bentuk

pelecehan seksual secara verbal yang umumnya terjadi di tempat umum.

Catcalling adalah perilaku yang biasanya mengarah pada aktivitas seksual
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dengan nada suara yang keras, tetapi tidak selalu terjadi secara eksplisit

(langsung), seperti bersiul, memberi isyarat, berteriak, atau mengomentari

seseorang yang sedang berjalan di jalan (Windrayani, 2020:2).

kata-kata yang tidak senonoh, ekspresi secara verbal dan nonverbal yang
terjadi di tempat publik, seperti di jalan raya, di trotoar, dan perhentian bus.
Secara verbal, catcalling dilakukan melalui siulan atau komentar mengenai
penampilan dari seorang wanita. Ekspresi nonverbal juga termasuk lirikan
atau gestur fisik yang bertindak untuk memberikan penilaian terhadap

penampilan seorang wanita. Catcalling merupakan interaksi yang tidak
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diinginkan dengan orang asing ditempat umum, khususnya karena keadaan

gender seseorang atau orientasi seksual (Hidayat dan Setyanto, 2020:489).

Catcalling_merupakan suatu bentuk komunikasi secara verbal yang

serin e jawab, dimana
pelecehan

S ﬂmqg&%s%ﬂﬂp masyarakat

) &

In a imaksud dengan
catcalli g yang tidak
dik >tal i r imbulkan dari
ngertian tentan j.;'ké ne :;iri alam golongan

verb era C \% berupa perilaku
verba A ﬁo Rﬁl i ng berisi penghinaan,
ataupun kat elakukan tindakan
mental a tau . Kekerasan verbal
yang terjadi b 1 tidak disengaja. Hal ini
terjadi disebabkan ora tidak menyadari bahwa apa yang

dilakukannya adalah kekerasan karena menganggap hal itu sudah biasa
dan sebatas gurauan semata. Kekerasan verbal tidak berdampak pada
kerusakan fisik, tetapi berakibat pada luka psikis bagi korbannya. Oleh
sebab itu, kekerasan verbal ini sering digolongkan juga pada kekerasan
psikologis (psychological violence). Kekerasan verbal dapat menyebabkan

ketidakstabilan suasana psikologis bagi penerimanya, seperti takut,
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kecewa, rendah diri, minder, patah hati, frustrasi, tertekan (stress), sakit
hati, murung, apatis, tidak peduli, bingung, malu, benci, dendam, ekstrem,

radikal, agresif, marah, depresi, gila, dan sebagainya (Putri dan Wijanarko,

Banyak orang

i adalah sebuah

(Ida, 2019:199).

Dalam kasus catcalling ini, perempuan menjadi kelompok yang
rentan terkena pelecehan seksual yang dilakukan secara verbal (catcalling)
dan akan merasa tidak aman dan nyaman berada di ruang publik serta
tentu nya akan membatasi ruang gerak mereka. Ketika perempuan

mendapatkan pelecehan di jalan dan komentar yang bersifat seksis dari
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laki-laki yang tak dikenal, maka akan membuat perempuan tersebut
merasa bahwa tubuhnya seperti objek untuk dinikmati oleh laki-laki asing.

Objektifikasi terhadap perempuan akan memperlihatkan bahwa laki-laki

o
%

s
3
A Yo

Titik permasalahan dalam kasus catcalling ini adalah ketika
seseorang yang melakukan catcalling merasa bahwa tindakan yang
dilakukannya bukan merupakan sebuah kesalahan, melainkan hanya
perbuatan iseng dan juga korban catcalling yang secara tidak langsung
merasa dilecehkan oleh pelaku. Tindakan ini sering kali dianggap biasa

saja oleh masyarakat Indonesia, bahkan tak sedikit yang ikut-ikutan
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melakukan tindakan catcalling ketika ada orang yang memulai tindakan

tersebut.

Dikutip dari CNN Indonesia, sebuah survei yang telah dilakukan pada

Menurut hasil Survei Pelecehan Seksual di Ruang Publik dengan
persentase sebanyak 64 persen dari 38.766 perempuan, 11 persen dari
23.403 laki-laki, dan 69 persen dari 45 gender lainnya pernah mengalami
pelecehan di ruang publik. Kebanyakan dari korban mengaku bahwa
mereka pernah mengalami pelecehan yang diterima secara verbal, yaitu

komentar atas tubuh sebanyak 60 persen, fisik seperti disentuh sebanyak
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24 persen dan visual seperti main mata sebanyak 15 persen. (Sumber:

Survei Pelecehan Seksual di Ruang Publik). Walaupun hasil survei

tersebut sudah terbit, namun masih banyak masyarakat yang belum aware

public dan umumnya terjadi ketika sedang berada dijalanan, namun tidak
menutup kemungkinan adanya catcalling yang terjadi di tempat yang
dikatakan tidak mungkin adanya kejahatan seperti tempat kerja, tempat
ibadah, bahkan sekolah ataupun kampus yang dikenal sebagai tempat

berkumpulnya orang-orang berilmu.
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Akhir Januari pada tahun 2020 lalu, muncul sebuah cuitan di Twitter
oleh salah seorang mahasiswi Universitas Airlangga (Unair) dan ramai

menjadi bahan perbincangan masyarakat luas. Pasalnya, akun tersebut

1ya di jejaring
mbaca. Ada yang
[
-,ﬁ arakan, namun
[
' 4
g gan dua orang

12 n dari pelaku yaitu

korban dengan cara yang tidak biasa, dan membuat korban merasa tidak
nyaman dengan tindakan yang dilakukan oleh pelaku. Adanya kasus
tersebut membuktikan bahwa catcalling bisa terjadi dimana saja, bahkan

di tempat yang sebelumnya tidak terfikirkan untuk adanya tindak

kejahatan didalamnya.
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Melihat adanya kasus catcalling yang pernah viral terjadi di salah

satu perguran tinggi, tidak menutup kemungkinan adanya kasus yang sama

terjadi di perguruan tinggi lainnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya

pelaku, ada juga yang meresponnya dengan biasa saja (Windrayani,
2020:98).

Faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya aktivitas catcalling di
lingkungan kampus Universitas Medan Area ini adalah karena keisengan,
ingin menghibur diri, ingin diperhatikan serta ingin mengajak kenalan.

Jika dilihat factor terakhir yang melatarbelakanginya yaitu ingin mengajak
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berkenalan, dapat dilihat bahwa komunikasi mengambil peran besar disini.
Seharusnya, jika ingin berkenalan ataupun mendapat relasi yang baru

maka sebaiknya menggunakan komunikasi yang baik. Hal ini dikarenakan

penelitian yang

Universitas di

tempat dilakukannya penelitian adalah karena peneliti berasal dari
Universitas Islam Riau. Ibarat rumah, peneliti ingin mengetahui seperti apa
fenomena catcalling serta jenis perlakuan catcalling yang terjadi di
lingkungan kampus Universitas Riau atau yang terjadi didalam lingkungan
terdekat peneliti. Alasan pemilihan Universitas Islam Riau dipilih sebagai

tempat penelitian selanjutnya adalah karena Universitas Islam Riau
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14

termasuk salah satu kampus yang menjaga ketat aturan mengenai etika
kepada seluruh warga kampus seperti mahasiswa, dosen, staff kampus,

hingga seluruh petugas yang ada di kampus Universitas Islam Riau.

a tersebut membuat

terjadi  di

menerapkan
agama islam.
nya, membuat

y pada dasarnya

NaNAENAY
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suatu tempat juga berpengaruh terhadap fenomena catcalling yang marak
terjadi saat ini.

Berdasarakan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian
yang berjudul “FENOMENOLOGI CATCALLING DI KALANGAN

MAHASISWA UNIVERSITASISLAM RIAU”
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B. ldentifikas Masalah

1. Perempuan menjadi kelompok yang rentan terkena pelecehan seksual

yang dilakukan secara verbal (catcalling)

Rumusan Masalah

1. Bagaimana aktivitas catcalling di kalangan mahasiswa Universitas
Islam Riau?

2. Apa motif terjadinya catcalling di kalangan mahasiswa Universitas

Islam Riau?
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E. Manfaat Pendlitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui fenomena catcalling di

khasanah ilmu

rkaitan dengan

b) Bagi Subjek

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
serta masukan bagi subjek yang terlibat dalam catcalling

c) Bagi Masyarakat Umum
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Hasil penelitian ini diharapakan menjadi bahan masukan dan
referensi bagi pembaca dalam melakukan penelitian mengenai

fenomenologi dan catcalling.

%
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o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Literatur

dipahami komunikasi antarpribadi sebagai proses pertukaranpesan

antara komunikator dan komunikan untuk mengembangkan sistem
ekspektasi bersama, pola-pola keterikatan secara emosional dan cara-
cara penyesuaian sosial (Iriantara, 2014:89).

Komunikasi dapat dilakukan dalam tiga bentuk yaitu dialog,

percakapan, dan wawancara yang berlangsung secara diadik (dua arah

18
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atau timbal balik). Percakapan berlangsung dalam suasana yang
bersahabat dan informal. Komunikasi antarpribadi sangat berpotensi

untuk mempengaruhi atau membujuk lawan bicara, hal ini dikarenakan

s
ﬂ

)
o
14

AN

merupakan proses melalui mana orang menciptakan dan mengelola
hubungan mereka, melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik
dalam menciptakan makna. Lebih lanjut ia menjelaskan sebagai
berikut. Pertama, komunikasi antar pribadi sebagai proses. Proses
merupakan prilaku yang dirangkai secara sistematis dan terjadi dari

waktu ke waktu atau berulang kali. Kedua, komunikasi antar pribadi
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bergantung kepada makna yang diciptakan oleh pihak yang terlibat.

Ketiga, melalui komunikasi dapat menciptakan hubungan yang baik

dalam masing-masing individu.

Wal)
‘.

.

. E

»RALVNATRE

SN

kerangka inters ktivitas C ekti ia, realitas, atau
fenomena yang diciptakan melalui interaksi dengan orang lain. Posisi

orang lain dalam penciptaan makna yang diciptakan oleh satu orang

atau masyarakat.

Metode fenomenologi, berdasarkan penelitian Polkinghorne (1998)
dari penelitian Creswell Phenomenological menggambarkan makna

pengalaman hidup sebagian orang tentang konsep atau fenomena.
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Orang-orang yang terlibat dalam mengatasi fenomena sedang

mengeksplorasi struktur pemahaman pengalaman hidup manusia. Di

sisi lain, bagi Husserl dalam Creswell (1998 : 14), ahli fenomenologi

filsafat hendaknya
atau 'Erlebnisse’ (kehidupan subjektif dan batiniah). Penyelidikan ini
hendaknya menekankan watak intensional kesadaran, dan tanpa

mengandaikan praduga-praduga konseptual dari ilmu-ilmu empiris

(Bagus, 1992: 88).

Pandangan Husserl tentang Fenomenologi sebagai ajaran.

Berbicara tentang fenomenologi sebagai suatu ajaran, dalam hal ini
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Husserl berpendapat bahwa kata yang terucap dari manusia memiliki
dua makna, pertama intendeirende bedeutung (menunjuk dari jauh)

yaitu kata yang digunakan ketika tidak melihat sesuatu, kedua

Dalam hal ini

berubah-ubah.

b L T

et S, L ¥

Dalam hal ini Husserl berpendapat bahwa ketika kesadaran menangkap
sesuatu berati ia membuat sesuatu tersebut. Husserl juga berpendapat
bahwa realita tidak mempunyai kepastian, karena sesuatu yang ada
didunia belum ada satupun yang kita dapat pahami secara utuh. Ini
berarti bahwa tidak ada satupun realita yang nampak secar definitif.

Untuk menangulangi kesulitan yang ada kita harus melakukan
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penyaringan terakhir dengan apa saja yang mempunyai hubungan

dengan sesuatu yang tidak tentu. (Dermot Moran, 2002 : 35)

7
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dan komentar yang bersifat seksual terhadap perempuan yang
lewat. Menurut Ramadan (2018:26) perilaku yang khas dari
perilaku catcalling yaitu mengomentari penampilan seorang
wanita. Pelaku terbiasa untuk melakukan catcalling dengan cara

spontan (secara langsung) dan menganggapnya sebagai hal yang
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biasa untuk dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan perhatian
dari perempuan yang menjadi korban.

Catcalling menjadi pengalaman umum yang hampir setiap

‘.'“‘@’
()

v
7
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o
’
o
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v
Vo

seperti “Cantik, mau ke mana?”, sapaan yang tidak jelas “Cewek,
sendirian aja, nih? Mau ditemenin, nggak?” dan bahkanbentuk
perhatian yang sering tidak masuk akal “Kok, cemberut aja, dek?
Lagi sedih ya?” dsb. Kebanyakan korban merespon dengan sikap

acuh maka catcalling akan berkembang menjadi komentar-
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komentar seperti, “Ih, sombong banget, sih?”” “Jangan malu-malu,
dong”, dan seterusnya.

Apapun tujuan dari pelaku terhadap korban ini, perbuatan

a, dkk(2018:3)
seksual verbal
yang ditujukan

ng bertendensi

A% ATH VAN

)
-

alling. Pelecehan

atau sejenis.

suatu diskusi atau ang sedang tidak membahas seputar
seksual.

b) Bersiul-siul yang berorientasi seksual.

¢) Menanyakan pada orang lain tentang keinginan secara seksual
ataupun kegiatan seksual yang pernah dilakukan oleh orang

tersebut dan membuat seseorang menjadi tidak nyaman.
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d) Mengkritik dan mengomentari bentuk fisik yang mengarah

pada bagian - bagian seksualitas, misalnya bentuk bokong

ataupun ukuran kelamin seseorang.

yang dialami oleh seseorar

Menurut  Kirnandita (2017:1) Catcalling ini bisa
menimbulkan perasaan tidak nyaman, tidak percaya diri dan
bahkan dapat membuat seseorang merasa takut dan juga trauma.
Menurut Puspitasari (2019:5) pelecehan seksual verbal (catcalling)

berdampak pada kesehatan psikis, yaitu dampak psikis terbagi
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menjadi dua yakni dampak jangka pendek dan dampak jangka
panjang. Dampak yang terjadi pada jangka pendek, misalnya

dialami sesaat setelah kejadian. Korban biasanya marah, jengkel,

pada kurang
a, menjelaskan
verbal seperti
ental seseorang.
an citra negatif
ng juga bisa

in, yaitu seperti

ansur terpenting dari  pencegahan
pelecehan seksual baik verbal maupun nonverbal itu sendiri adalah
dengan melakukan penolakan dan ketidakinginan dari korban
terhadap segala bentuk perhatian yang bersifat seksual. Hal ini
dilakukan agar perbuatan catcalling ini bisa dicegah dan bila itu
tidak diinginkan oleh korban maka perbuatan tersebut bisa

dikategorikan sebagai pelecehan seksual verbal.
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5. Pelecehan Seksual dan Catcalling

Menurut Bhasin (2000) dalam bukunya Memahami Gender, relasi

.‘g“éh\"%\‘@l

P
=N

yang menjerumuskan pada tindakan pelecehan seksual, pewajaran
yang ditimbulkan oleh budaya patriarki di tengah masyarakat
memunculkan anggapan bahwa tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
pelaku adalah sudah sewajarnya dilakukan oleh pelaku sebagai seorang
lelaki. Pelechan seksual dan catcalling bukanlah dua hal yang terpisah,

sebab catcalling itu sendiri merupakan salah satu bentuk pelecehan
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seksual verbal maupun non verbal, namun tidak jarang pelecehan

tersebut menggiring kearah pelecehan yang lebih jauh lagi kearah

pelecehan secara fisik.

AR 1111 ) 'OQ“

pendidikan pada
& P

s menimba

ari  akademik,
artaji, 2012 : 5).
2 didefinisikan

amus Bahasa

dalam bertindak. Berp dan bertindak dengan cepat dan tepat
merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa,

yang merupakan prinsip yang saling melengkapi.

Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang
usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa

remaja akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi
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perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah

pemantapan pendirian hidup (Yusuf, 2012: 27).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa

wartawan, politisi, da banyak lagi bidang usaha lain yang

mereka tekuni.

B. Definisi Operasional

1. Fenomenologi
Fenomenologi berasumsi bahwa orang-orang secara aktif

menginterpretasi ~ pengelaman-pengelamannya ~ dan =~ mencoba
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memahami dunia dengan pengelaman pribadinya. Fenomena yang
tampak adalah refleksi dari realitas yang tidak dapat berdiri sendiri,

karena ia memiliki makna yang memerlukan penafsiran yang lebih

yang

itu pengertian

atau keributan

DI disay yepepe fur udwnyo(

ilmu ataupun belajar da ar sedang menjalani pendidikan pada

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik,

politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas.

C. Penelitian Terdahulu yang Relavan

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relavan
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un) ueeyeisndig

M disiy yepepe [l udwnjo(q

ISIIAIL

-
-

nenyj wejsy sej

NO NAMA JUDUL HASIL PENELITIAN
1 | Angeline Hidayat, Fenomena Catcalling | Catcalling  adalah  pelecehan
Yugih Setyanto, sebagai Bentuk | seksual. Pelaku melakukan

Pelecehan

Budaya patriarki

posisi laki-laki di

dianggap sebagai objek. Hal ini
menyebabkan kerentanan terhadap
perempuan sehingga perempuan
menjadi korban dari kekerasan dan
pelecehan seksual.

Namun, ternyata yang menjadi
korban dalam praktik patriarki ini
bukan hanya terjadi terhadap

perempuan saja. Ada juga akibat
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M disiy yepepe [l udwnjo(q

-
-

yang bisa terjadi pada laki-laki
karena adanya tekanan sosial

terhadap laki-laki. Anggapan bahwa

i-laki baru bisa dianggap jantan

ini menjadi

dihentikan.

L .

pakan bagian dari

ilaku ini berada di

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

apabila
terbiasa untuk
2 | Yoni Yolind af - cksua enam  bentuk-bentuk

Universitas pelecehan  seksual verbal dan
Negeri Sunan alling) Di Salah | catcalling  yang  terjadi  di
Kalijaga Yogyakarta | Satu Perguruan | lingkungan kampus pada salah satu

Tinggi Di Yogyakarta | perguruan tinggi di Yogyakarta,
yaitu;  Suitan/siulan  (make a
whistle), Perhatian-perhatian yang
tidak diharapkan seperti komentar

berkedok pujian juga termasuk
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un) ueeyeisndig

pelecehan  seksual — verbal  /
catcalling, Gurauan yang bernada

seksis tidak akan pernah lucu,

ertanyaan/mengintrogasi  tentang

yang

pan dan rayuan-
paikan  bahasa
maksud tertentu

seksual termasuk

ISJIAI

M disiy yepepe [l udwnjo(q

-
-

nenyj wejsy sej

lama dan

aan besar seperti Jakarta.
enomena ini kurang mendapatkan
perhatian karena minimnya edukasi
yang menyebabkan ketidaktahuan
mengenai  pemahaman  tentang
catcalling.  Masyarakat  masih
menganggap makna catcalling
sebagai ambigu antara candaan atau
pujian dan bentuk dari pelecehan

seksual terutama terhadap
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perempuan.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

itian dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif

PSR

memandang ilmu

»
‘e
s
i/

deskriptif dari bahasa lisan atau tulisan seseorang, dan dapat mengamati
perilaku orang. Jenis penelitian kualitatif ini sejalan dengan karakteristik
penelitian kualitatif, seperti pandangan Lincoln dan Guba dari Moleong
(2007: 8) yaitu: memiliki latar belakang alam, menggunakan manusia
sebagai perlengkapan (instrumen), dan menggunakan metode kualitatif.

(observasi, wawancara atau catatan) untuk tinjauan) Analisis informasi

36
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dilakukan secara umum dan deskriptif, daripada memprioritaskan hasil.
Ada batasan utama, validitas data memiliki standar khusus, desain bersifat

sementara, dan hasil penelitian dinegosiasikan dan disepakati bersama.

pengalaman subjektif manus san penggunaan metode fenomenologi

dalam penelitian ini adalah bahwa pengalaman informan pada hubungan
tidak selalu sama, kemudian alasan lainnya adalah untuk
mendeproposalkan pengalaman tersebut secara detail dan mendalam,
pengalaman apa yang menjadi alasan informan melakukan tindakan

catcalling dan hal apa yang menjadi motif informan melakukan catcaliing.
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Terdapat banyak faktor yang berpengaruh dalam pembentukan sikap

sehingga perubahan pada perilaku komunikasi juga bervariasi bentuknya.

a. Pelaku dan korban merupakan mahasiswa/i aktif Universitas Islam

Riau

b. Pelaku merupakan mahasiswa Universitas Islam Riau berjenis
kelamin laki — laki

c. Korban merupakan mahasiswi Universitas Islam Riau berjenis

kelamin perempuan
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d. Pelaku dan korban Berusia 20 — 25 tahun

e. Korban pernah mengalami tindakan catcalling lebih dari 3 kali

f. Pelaku pernah melakukan tindakan catcalling lebih dari 3 kali

dalam bulan Januari hingga

et. Berikut skema waktu penelitian :

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

39

N Januari 2022 Februari 2022 Maret 2022 April 2022
OKEGIATAN1234123412341234Ket
1 | Persiapan dan | X| X| X | X | X
Penyusunan UP
2 | Seminar UP X
3 | Penelitian X | X
Lapangan
4 | Pengolahan dan X | X
Analisis Data
5 | Konsultasi X | X
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Bimbingan
Proposal
Ujian Skripsi X
Revisi dan XX
Pengesahan
Skripsi
Pengadaan serta
Penyerahan
Skripsi

ba

Ny,

w@;\i\“@‘\}

&o ampling yakni sebuah

tel
ian berda arkan kriteria yang telah
| L\ g | |
ditentukan oleh penel ata yang diperolehnya dirasa kurang
maka peneliti akan menambah informan selanjutnya sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan.
2. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan

data yang tersusun dalam bentuk dokumen — dokumen. Sumber data
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E. Teknik Pengu

41

penunjang data pertama yang dikumpulkan peneliti, yakni jurnal serta

dokumen — dokumen pendukung lainnya.

npulan Data

Universitas Islam Riau al yang diamati ialah bagaimana
informan berkomunikasi dengan peneliti ketika menceritakan
pengalaman — pengalaman yang ia alami apakah secara tegas atau ragu

— ragu.

. Wawancara Mendalam (In Depth Interview)

Pengertian wawancara mendalam (in-depth interview) adalah

proses mendapatkan penjelasan untuk tujuan penelitian melalui metode
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tanya jawab tatap muka antara pewawancara dengan narasumber atau

narasumber tanpa menggunakan pedoman wawancara. kehidupan

sosial yang relatif panjang (Sutopo 2006: 72). Ciri atau keunikan

melakukan pencarian, pemakaian, penyelidikan, penghimpunan, dan
penyediaan dokumen untuk memperoleh penerangan pengetahuan,
keterangan, serta bukti dan juga menyebarkannya kepada pihak
berkepentingan. Selain itu, pengertian dokumentasi adalah suatu

bentuk kegiatan atau proses dalam menyediakan berbagai dokumen
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dengan memanfaatkan bukti yang akurat berdasarkan pencatatan dari

berbagai sumber.

Bentuk dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini ialah

ini adalah sumber. Sumber penelitian ini adalah informan. Hal ini relevan
dengan penelitian ini hingga data yang diperolehnya di lapangan dibahas
pada akhir setiap pengumpulan informasi yang diperolehnya melalui

wawancara, observasi dan dokumentasi.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan oleh Patton dalam Lexy J. Moleong

(2007: 280) adalah proses pengendalian urutan informasi dan

o
g.'
i

¥

¢
b

Kegiatan analisis data terakhir adalah menarik kesimpulan dan
memverifikasi. Dimulai dari pengumpulan data, penganalisis kualitatif
mulai mencari makna objek, memperhatikan keteraturan, pola,
deproposal, kemungkinan konfigurasi, jalur kausalitas, dan proposisi

penyajian informasi.
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<>
‘ ‘:w pulan, dan menyajikan data
L\ N

selanjutnya. Mengurang eringkas, mengatur konten utama,
fokus pada konten penting, dan menemukan tema dan pola. Oleh karena
itu, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan
memudahkan peneliti untuk melakukan pendataan lebih lanjut dan

mencarinya pada saat dibutuhkan. Setelah direstore, langkah selanjutnya

adalah menampilkan data. Menyajikan data akan memudahkan memahami
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apa yang terjadi dan merencanakan pekerjaan selanjutnya berdasarkan apa
yang sudah diketahui.

Langkah ketiga analisis data kualitatif dari gambar adalah menarik

i penelitian kualitatif
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HASIL DAN PEMBAHASAN

dengan letak

intas Timur

kelurahan /desa.

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru tepatnya dilingkungan
Universitas Islam Riau, dengan objek penelitian merupakan
Mahasiswa dan Mahasiswi di Universitas Islam Riau. Universitas
Islam Riau merupakan salah satu universitas yang berada di Kota
Pekanbaru dengan latar belakang Islam, universitas ini memiliki tujuan

yakni Menghasilkan ilmuan yang profesional, cerdas, empati,

47
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religius, bersusila, cakap, ikhlas dan amanah, serta bertanggung jawab
untuk  menyejahterakan  masyarakat dalam  mengembangkan

pengetahuan. Menemukan, mengembangkan dan menyebarluaskan

a. Subjek REN

REN adalah seorang perempuan berusia 21, berasal dari
Kabupaten Kampar. Merupakan anak pertama dari tiga bersaudara.
Lahir pada tanggal 9 Oktober 2000. REN berkuliah di fakultas
Ekonomi. Secara fisik REN memiliki postur tubuh yang ideal,
dengan kulit putih, serta paras wajah yang menarik. REN memiliki

penampilan yang tertutup (berhijab), dan sopan.
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REN berada saat ini berada pada fase tingkatan akhir yang

sedang menggarap skripsi milikinya sehingga membuat ia tetap

berada di Pekanbaru sejak bulan Juli 2021, selama beberapa bulan

mahasiswa Jurusan IImu Komunikasi. MA ditahun pertama
memiliki badan yang sedikit berisi, dengan kulit putih bersih. Dia
kerap mendapatkan tindakan catcalling dari bentuk tubuhnya. Dari
dalam kampus, kadang juga dari lingkungan sekitaran kosnya, MA
mengaku pernah mengalami masalah mental sebab pengalaman tak

mengenakkan yang dialami olehnya saat berkuliah, MA sempat
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mengalami masalah rendah diri yang menyebabkan ia merasa tidak

nyaman saat berada di hadapan orang ramai serta dengan kondisi

(postur) tubuhnya.

dilakukan seperti siulan, atau panggilan-panggilan yang kurang
menyenangkan saat berada dilingkungan kampus. SA mengatakan
bahwa orang yang sama akan melakukan catcalling hanya ketika ia
berada dalam kelompok. Namun ketika bertemu sendiri ia terlihat

seperti orang biasa-biasa saja.
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d. Subjek KMS
KMS adalah seorang perempuan berusia 22 tahun, berasal

dari Kota Medan. Merupakan anak pertama dari tiga bersaudara.

berkuliah di fakultas

tahun yang saat ini berada di semester akhir, beliau memilih untuk
berada di Pekanbaru sambil sesekali pulang pada hari libur besar,
AIS merasa bahwa ketika di kota dia lebih bebas bermain.
Pengetahuan AIS sebagai seorang pelaku terhadap AIS hanya

sebatas siulan saja, dan tidak mengetahui jelas cakupan catcalling.
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f. Subjek FSR
FSR merupakan seorang mahasiswa Fakultas Pendidikan.

Lahir pada tanggal 19 Desember 1999 dan saat ini Berusia 22

diikuti dengan lirikan
diri dan para wanita
memperhatikannya, hingga wanita butuh diberi sedikit respons
darinya agar berani mendekat.
h. Subjek BSD
Sebagai seorang laki-laki berusia 22 tahun BSD bukan tipikal
pria yang banyak bicara, BSD terlihat lebih tenang dan kalem, tapi

dibalik itu beliau mengaku kerap melirik ke arah perempuan yang



53

terkadang tidak ia sadari bahwa dia telah melakukannya begitu
jauh. Ia mengatakan kadang hal itu terjadi karena refleks ketika

tertarik kepada sosok wanita di hadapannya. Beliau juga

senelitian yang

atcalling yang

Dialami Dan

DI disay yepepe fur udwnyo(

secara verbal menurut

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Herdiansyah (2016 : 4) adalah sebagai berikut :
1. Ucapan kata salam dengan nada yang menggoda atau disertai
dengan kata yang tidak perlu dari orang yang tidak dikenal

seperti “Hai, mau kemana?”, “Assalamualaikum”, dan

GCHey7,.
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2. Pujian atau komentar iseng yang dilontarkan tidak sesuai

dengan situasi seperti melontarkan kata “Neng cantik ”, saat

sedang lewat di jalan

omentari secara fisik
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kegiatan kuliah masih berlangsung secara tatap muka, anggapan
tersebut berasal dari pernyataannya yang mengatakan ia sempat
bertanya kepada temannya, untuk mendapatkan jawaban. Artinya
REN butuh tempat untuk menceritakan masalah/konflik dalam
dirinya, bahkan ia sempat berpikir untuk berhenti kuliah karena

rasa takut.
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“Saya juga pernah bercerita pada teman satu kos dan
menanyakan pendapatnya terkait mengapa saya kerap
mendapat perlakuan tersebut. Beliau juga bingung karena
saya juga sudah menggunakan pakaian yang sangat sopan
akan bagian tubuh saya

menurutnya, beliau juga mengat
: a menggunakan hijab

sedang berada

ling dilakukan

takut orang ora nga mandang aku kaya begitu.”

“mereka kaya teriakin aku dari jauh “ndut yang baju...” gitu-
gitu kak. Atau aku pernah dengar ada yang ceritain aku waktu
lagi di taman begitu “putih banget, tapi sayangnya dia
gemuk” aku jadi sempet ngerasa rendah, kaya ingin marah,
kesel tapi gak bisa, kesel banget kak” (wawancara bersama
MA, Februari 2022)

Pada korban yang satu ini peneliti melihat dampak yang

cukup parah diakibatkan oleh perilaku catcalling di tengah
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masyarakat. Karena dampak yang satu ini bukan main-main.
Banyak kasus dimana korban akan mengalami masalah kesehatan

mental, kasus ini mendukung pernyataan Puspitasari (2019:5) yang

of appetite).

P4

a korban terus

C bulkan efek

akan catcalling

&

mei

LA .
‘;‘ adap laki-laki
o

g

Tk

t Ki-laki, SA yang

duduk di depa ering manggil manggi “adek, adeek
baju putiith” atau kaya ngeliatin kita gitu dari ujung sampe
keujung lagi, malu banget kak. Belom lagi kalau ada yang
rame rame biasanya ada yang teriak tapi gatau siapa yang
teriak.” ” (wawancara bersama SA, Februari 2022)

Pada korban ketiga ini ia mengatakan bahwa dia tidak terlalu
mempermasalahkan hal tersebut karena menurutnya itu hal yang
sudah biasa, karena menurutnya terkadang perempuan juga bisa

berbuat begitu.
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Korban terakhir, yakni KMS, dengan latar belakangnya
sebagai seorang non muslim KMS kerap keluar tanpa kerudung

seperti teman-temannya yang lain. Beliau mengutarakan bahwa

jilbab yaudah

. “(wawancara

Pernyataan ini seolah
menerangkan bahwa asal KMS mungkin perempuan yang
tidak memakai jilbab adalah hal biasa, lain halnya dengan di Kota
Pekanbaru yang mayoritas muslim dan perempuan berhijab adalah
hal yang umum. Hal itu memunculkan stigma di masyarakat bahwa
perempuan yang tidak berhijab identik dengan perempuan nakal.

Wawancara bersama keempat pelaku (informan) yakni AIS,

FSR, NFA, dan BSD. Menghasilkan bahwa AIS, FSR, dan NFA
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pernah melakukan tindakan Catcalling secara verbal kepada
perempuan yang ada dilingkungan kampus. Seperti pernyataan

oleh AIS bahwa tindakan catcalling dia lakukan berdasarkan

nya semua
a saya akan

ma terjadinya
ataan ini sama
g mengatakan

maeett ‘0‘

S0

tersebut dapat
Carena jika tidak ada
terjadi, jika kita
miliki rupa yang
lihat tidak begitu

norak sebenarnya”™ (wawancara bersama SA, Februari 2022)

Dari wawancara ini peneliti menemukan jawaban yang saling
mendukung, dimana terkait pernyataan SA yang mengatakan
bahwa ketika laki-laki berada dalam satu tongkrongan mereka
menjadi lebih berani untuk melakukan catcalling, itu kemudian

terjawab pada wawancara bersama AIS yang menyatakan bahwa



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

59

memang benar ketika berkumpul laki-laki menjadi lebih berani

dalam melakukan tindakan tersebut karena merasa tertantang.

%

r

e “
s

4

i

g
o
.,

-t

bahwa dia tidak mera salah dengan hal tersebut.

“Kalau boleh jujur saya tidak merasa bersalah, karena
menurut saya yang saya lakukan itu hanya sebuah candaan
saja, kayaknya si cewek juga ngerti, toh juga mereka cengar-
cengir kalau digituin. Artinya mereka seneng digodain,
yakan?. Kadang-kadang kita jadi bisa saling kenal karena itu,
itu-tu yang merasa jadi korban kayaknya karna baperan sih
orangnya.”
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“Karena kalau kita ga berani bakalan diejek-ejek penakut

begitu, laki laki gaboleh menye-menye harus berani”

(wawancara bersama AIS, Februari 2022)

\ﬁgt\‘?n\\

a)
=

pelecehan seksual baik secara lisan (verbal) dan isyarat (non-
verbal). (Chhun dalam O’Leary, 2016)

Informasi yang didapatkan dari hasil wawancara bersama
REN, MA, SA, dan KMS sebagai informan serta AIS, FSR, NFA,
dan SBD sebagai informan pelaku. Diketahui bahwa REN, MA,

SA, dan KMS kerap menjadi korban perilaku catcalling non-verbal
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dilingkungan kampus, berdasarkan yang disampaikan oleh REN,

yang menyatakan bahwa ia kerap dipanggil dengan nada yang

mengisyaratkan dan mengarah pada hal sensual.

seseorang dari Fakultas yang sama namun berbeda Program studi
kerap seperti mengikutinya, orang tersebut selalu membunyikan
klakson mobilnya setiap berpapasan dengan MA, padahal mereka
belum pernah saling berkenalan, bahkan jika dia menggunakan

sepeda motor dia juga tetap membunyikan klakson lalu membuka
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kaca helm dan memberikan lirikan yang membuatnya tidak

nyaman.

bagian-bagian
, FSR, dan NFA

ukan tindakan

berikut:

Tabel 4.1 Rekap tindakan yang diterima dan dilakukan oleh informan

Informan (Korban) Informan (Pelaku)
Tindakan

REN | MA SA KMS | AIS | NFA | FSR | BSD

Non-Verbal

Gesture N N
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Melirik v v v v v \ \ v

Membunyikan

sesuatu

(orientasi

seksual)

Menyentuh*

Lainnya

catatan:

C. Pembahasan Penelitian
Dalam kamus Oxford, catcalling diterjemahkan sebagai siulan,
panggilan, dan komentar yang bersifat sexual, terkadang dibarengi pula
dengan tatapan yang bersifat melecehkan yang membuat perempuan

menjadi tidak nyaman. perilaku yang khas dari perilaku catcalling yaitu
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mengomentari penampilan seorang wanita. Pelaku terbiasa untuk
melakukan catcalling dengan cara spontan (secara langsung) dan

menganggapnya sebagai hal yang biasa untuk dilakukan dengan tujuan

"ﬁ
i
";
(7

sebanyak 24 persen dan visual seperti main mata sebanyak 15persen.
(Sumber: Survei Pelecehan Seksual di Ruang Publik)

Meski dalam data tersebut persentase main mata atau lirikan
memiliki persentase terendah yakni hanya 15%, dan dalam penelitian oleh
Suci (2021:169) mendapati persentase tindakan catcalling yakni: Bentuk-

bentuk catcalling yang diterima responden adalah 57% komentar, 40,7%
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sindiran, 38,4% isyarat, dan 7% sentuhan, sementara seluruh informan
mengatakan bahwa melirik adalah tindakan yang didapatkan oleh setiap

korban dan dilakukan oleh pelaku, menanggapi hal ini, peneliti yakin

i ‘ at catcalling adalah
wann l@,‘

ﬂ ongan untuk
bl

pelecehan

muda, sehingga generasi muda tersebut merasa bahwa kedudukan laki-laki
lebih tinggi derajatnya dibandingkan wanita, dan menjadikan catcalling
adalah hal yang wajar.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan metode fenomenologi.
Berdasarkan tulisan Kuswarno dalam Angeline (2019), Metodologi

Penelitian Komunikasi Fenomenologi Konsepsi, Pedoman, dan Contoh



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

66

Penelitiannya, mengatakan bahwa penelitian menggunakan metode

fenomenologi tidaklah sama dengan ilmu pengetahuan sosial konvensional

lain. Penelitian ini biasanya dilakukan pada tingkatan metasosiologis, yaitu

penelitian i analisis deskriptif

S T 'a,;

@o

sgi%o

P\ R B

e
, ¥
&

Pasal 35 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi
digunakan untuk penyelesaian perbuatan catcalling (pelecehan seksual
verbal) terhadap perempuan di Indonesia. (Yuni, 2020)

Dirancangnya peraturan tersebut, ditujukan agar terjadi keadilan
gender antara laki-laki dan Perempuan dalam kehidupan bersosial. Untuk

mewujudkannya  dibutuhkan kerja sama kita semua dengan
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mengesampingkan budaya patriarki yang telah lama mengakar di

Indonesia yang menurut peneliti hal itu sudah tidak relevan.

perempuan ini merasa bahwa pengalaman dan persepsi mereka

mengenai catcalling diabaikan oleh laki-laki dan masyarakat karena

catcalling masih dianggap sebagai suatu pujian.

“Aku juga pernah dengar ada yang ceritain aku waktu lagi di
taman begitu “putih banget, tapi sayangnya dia gemuk” aku
jadi sempet ngerasa rendah, kaya ingin marah, kesel tapi gak
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bisa, kesel banget kak”. (wawancara bersama MA, Februari
2022)

Dari penggalan wawancara tersebut diperlihatkan bahwa MA yang

menerima pujian sekaligus ejekan di ruang.publik sebagai salah satu

an melainkan

teriakan atau membu 1atu yang membuat SA dan KMS

merasa tidak nyaman.

Ekspresi non-verbal sendiri merupakan bentuk tindakan catcalling
yang paling mudah dan minim resiko bagi pelaku sebab bisa diberikan
alibi apabila tindakan nya ketahuan. Oleh sebab itu ekspresi non-verbal
ini kerap disepelekan, sehingga praktiknya masih sangat banyak terjadi

dibuktikan dari hampir setiap informan (korban) yang pernah
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mendapatkan perlakuannya, dan hampir setiap Informan (pelaku)

pernah melakukannya.

2. Fenomenologi Catcalling

kalangan mahasiswa Universitas Islam Riau. Serta mengetahui latar
belakang terjadinya catcalling di Indonesia. Pertama, fenomena catcalling
di kalangan mahasiswa di Universitas Islam Riau cukup masif terjadi. Dari
sudut pandang pelaku yang mana data dihimpun dari 4 orang mahasiswa
Universitas Islam Riau dan berusia 20-25 tahun yakni AIS, FSR, NFA,

dan SBD. AIS sebagai pelaku melakukan tindakan bersiul, melirik,
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memanggil, berteriak, dan mengomentari hal-hal yang berbau seksual pada

diri korban. AIS memiliki kesadaran penuh dalam tindak-tanduknya ketika

melakukan catcalling, kontrol tersebut ada dalam kesadarannya. Meski

dan menarik perhatian wanita. FSR melakukannya juga didasarkan pada
alasan untuk memamerkan benda kesayangan miliknya yang juga menjadi
penarik perhatian. Saat ditanya pria ini mengaku memahami dan
mengetahui dengan jelas terkait catcalling. Dengan kesadaran miliknya

FSR tidak menggunakannya sebagai bahan untuk mengubah perilakunya .
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NFA dalam wawancaranya mengakui bahwa Catcalling yang
dilakukan berada dalam circle (lingkaran) pergaulannya. Dengan begitu

korban bukan lah orang yang sepenuhnya asing bagi NFA. Tindakan

AL

la orang merasa

melakukan dan

Ty

memuji penampilan korbannya.

Adanya hukum pidana yang mengatur tentang penanganan kasus
catcalling ini tidak serta merta menjadikan masyarakat sadar akan hukum.
Dan melaporkan para pelaku sebagai tersangka kasus pelecehan. Kasus
yang membuktikan argumen sebelumnya bahwa tindakan catcalling dapat

menjadi pembuka jalan untuk terjadinya pelecehan seksual yang lebih
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parah. Seperti yang dialami oleh RA terhadap REN. Dari hasil wawancara

bersama REN, diketahui bahwa RA telah melakukan pelecehan seksual

secara langsung dengan memegang paha REN ketika di atas motor. Akibat

wanita sebagai objek sensual, dengan siulan, atau sapaan seperti yang
dilakukan oleh para pelaku. Hal ini didukung oleh pernyataan AIS yang
mengatakan bahwa dalam tongkrongan mereka menganggap jika laki-laki
harus berani termasuk menggoda perempuan yang lewat dalam hal ini kita

sebut sebagai catcalling.
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2. Representasi data (display data)

Wawancara mendalam yang dilakukan bersama informan terbagi

atas dua sudut pandang yakni

(Pelaku)

FSR | BSD

Mengetahui

Catcalling

i menghasilkan

bahwa aktivitas

kasus catcalling berhasil 1
lebih jauh seperti pada korban REN dengan Pelaku adalah RA.

Metode fenomenologi yang dilakukan pada penelititan ini
menemukan bahwa pemahaman di tengah masyarakat terhadap fenomena
catcalling sebenarnya telah ada, dilihat dari jawaban yang peneliti
dapatkan melalui wawancara mendalam yang kesimpulannya dapat dilihat

pada Tabel 4.2. Namun, catcalling cenderung diabaikan karena pewajaran
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yang timbul ditengah masyarakat, seperti yang telah penulis temukan dari
hasil wawancara. Mayoritas korban, meski mengetahui tentang catcalling

yang mereka terima, mereka cenderung menerima atau memilih untuk

ang terjadinya

ang dimiliki oleh

terima ataupun mereka lakukan seakan mevalidasi bahwa catcalling adalah
buah dari budaya patriarki, dimana dominansi berada ditangan para laki-
laki, oleh karena itu banyak perbuatan-perbuatan yang menjadikan wanita
sebagai objek bagi laki-laki, termasuk catcalling yang merupakan salah

satu perwujudan dari dominansi tersebut (Angeline, 2019 : 485)
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Maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa fenomena catcalling di

kalangan mahasiswa Universitas Islam Riau benar-benar ada. Kesimpulan

tersebut didasarkan pada hasil penelititan fenomenologi bahwa tindakan
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

a.pada delapan orang

‘ ‘R“l\“ .Ba BSD dapat

mahasiswa Universitas Islam Riau dan berusia 20-25 tahun yakni AIS,
FSR, NFA, dan SBD. AIS sebagai pelaku melakukan tindakan bersiul,
melirik, memanggil, berteriak, dan mengomentari hal-hal yang berbau
seksual pada diri korban. AIS memiliki kesadaran penuh dalam tindak-
tanduknya ketika melakukan catcalling, kontrol tersebut ada dalam

kesadarannya. Meski telah melakukannya, dan diberikan pemahaman

76
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terhadap apa itu catcalling AIS tetap beranggapan dengan menampilkan

ekspresi tidak bersalah. Dan menganggap bahwa tindakannya adalah

sebuah candaan belaka.




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

78

B. SARAN
Berdasarkan hasil yang didapatkan, peneliti ingin memberikan

sedikit saran kepada pihak - pihak yang sekiranya ingin melanjutkan

ang lebih baik agar

\“B\\“ ."“ bang pada



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR PUSTAKA

BUKU

atcalling Pada

Pudjileksono, S. 2015. Metode itian K nikasi Kualitatif. Intrans
Publishing

Ramadan, Zeinab F.B. 2018. Catca ompliments Men’s Atitudes on Street
and Sexual Harassment in Relation to Their Personality. Thesis,. Queen’s
University

Sugiyono. 2012. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta

Takari, M. 2019. Memahami [lmu Komunikasi. Tanjungbalai Asahan: Dirjen
Imigrasi

Windrayani, D. 2020. Persepsi Mahasiswa Terhadap Aktivitas Catcalling Di
Lingkungan Kampus Universitas Medan Area. Medan: Universitas Medan
Area, 2020.

79



80

JURNAL

A, Hardiansyah. Teori Pengetahuan Edmund Husserl. Jurnal Substantia Vol. 15,
No. 2, 2013: 228-238.

Alfatoni, Abdul Hafiz..Nilai -Nilai Pendidikan Dalam Fenomenalogi Edmund
Husserl. Pandawa : Jurnal Pendidikan Dan Dakwah, 2021: 496-505.

Colleen O’Leary. 2016, "Catcalling As a "double Eged Sword': Midwestern
Women, Their Experiences, and the Implications of Men's Catcalling
Behaviors, Illinois State University .

Dewi, Ida Ayu Adnyaswari. 2019. Catcalling: Candaan, Pujian.Atau Pelecehan
Seksual. Acta Comitas: Jurnal Hukum Kenotariatan, Vol.4 No.2,: 204.

Gloria, Joy. Harendza, Duto H, Marvin Ade S. Perancangan Kampanye Sosial.
Jagoan Vol. 1 No. 2, 2018: 2.

Hidayat, A., & Setyanto, Y. Fenomena Catcalling Sebagai Bentuk Pclecehan
Seksual Secara Verbal Terhadap Perempuan Di Jakarta. Koneksi, Vol. 3,
No. 2,2020: 485-492.

Harendza JG, Duto DH, A. M. 2018. Perancangan Kampanye Sosial “JAGOAN.”
Jurnal Desain Komunikasi Visual Adiwarna, 1(12), 42—69.

Jordan, Olivia Farmer & Sara ,Smock. Experiences Of Women Coping With
Catcalling Experiences In/New“York City. A Pilot Study. Journal Of
Feminist Family Therapy, VVol.29 No.4, 2017: 211.

Kinasih, Sri Indah. Penegakan Ham Dan Perlindungan Terhadap Korban
Pelecehan Seksual. Jurnal Masyarakat Kebudayaan Dan Politik, Vol. 20,
No. 4, 2007: 307.

Mu’ammar, Moh. Nadhir. Analisis Fenomenologi Terhadap Makna Dan Realita.
Jurnal Studi Agama Dan Masyarakat VVolume 13, Nomor 1, 2017: 120-
135.

Putri, A. H., & Wijanarko, D. S. Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan
Korban Kekerasan Secara Verbal (Catcalling). Krtha Bahayangkara, Vol.
15, No. 1, 2021: 143-150.

Putri, N. R. R., Hasan, K. N., & Yuningsih, H. Perspektif Hukum Pidana
Terhadap Perilaku Pelecehan Secara Verbal (Catcalling) Di Indonesia.
Palembang: Sriwijaya University, 2021.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

81

Puspitasari, Y. N. H. 2019. Catcalling Dalam Perspektif Gender, Maqasid Syariah
Dan Hukum Pidana. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9),
1689-1699.




